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Pemberantasan nyamuk Aedes aegypti sudah menjadi permasalahan umum di bidang 
kesehatan karena nyamuk mampu beradaptasi dengan lingkungan sehingga menjadi 
resisten. Pemutusan siklus hidup nyamuk merupakan alternatif dalam mengurangi 
populasi nyamuk. Sifat toksisitas buah aren terhadap nyamuk diharapkan dapat 
memiliki kemampuan biolarvasida pada jentik nyamuk. Buah aren yang digunakan 
adalah 500g dengancampuran aquades sebesar 1000 mL. Kemampuan biolarvasida 
ekstrak buah aren ditentukan melalui tingkat mortalitas. Uji biolarvasida ini dilakukan 
terhadap larva nyamuk Aedes aegypti dengan variasi konsentrasi ekstrak 5%, 10%, 
15%, dan 20%. Pengamatan dilakukan setiap 30 menit sebanyak 6 kali pengamatan. 
Berdasarkan dari hasil yang didapatkan, kematian tertinggi terdapat pada konsentrasi 
20%. Semakin tinggi tingkat konsentrasi, maka semakin tinggi pula tingkat kematian 
larva. Sehingga dapat diketahui bahwa buah aren dapat membunuh larva Aedes 
aegypti.  

























Virus dengue merupakan patogen 
penyebab penyakit demam berdarah 
yang cenderung meningkat di daerah 
tropis dan subtropis dan telah tersebar 
luas di wilayah Indonesia. Virus 
ditularkan melalui serangga vektor 
yaitu Aedes aegypti ke manusia. 
Selain membawa virus dengue, Aedes 
aegypti juga merupakan pembawa 
virus demam kuning (yellow fever) dan 
chikungunya (Rochmat dkk, 2016). 
Penyakit Demam Berdarah 
Dengue (DBD) adalah salah satu 
manifestasi utama dari infeksi virus 
dengue yang dapat menyebabkan 
penderita mengalami shock bahkan 
dapat menyebabkan kematian. 
Penyakit ini menjadi salah satu 
masalah kesehatan di dunia yang 
menyebabkan kerugian ekonomi yang 
sangat besar (Syaidah dkk, 2019).  
Di Indonesia, penyakit DBD 
mengalami peningkatan setiap 
tahunnya, yang memuncak pada 
pertengahan musim penghujan 
(Kementerian Kesehatan RI, 2019). 
Kementerian Kesehatan mencatat 
pada periode 1 Januari hingga 14 
Februari 2019 terdapat 20.321 
penderita demam berdarah di 
Indonesia dan 196 orang meninggal 
dunia (Billy, 2019). 
Maraknya kasus penyakit yang 
disebabkan oleh Aedes aegypti 
memacu peningkatan upaya 
pengendalian populasi nyamuk ini baik 
oleh dinas terkait maupun masyarakat 
salah satunya dengan menggunakan 
bahan kimia insektisida. Penggunaan 
insektisida sintetik sangat efektif 
mematikan larva nyamuk (Prasetyo 
dkk, 2016). 
Namun, penggunaan bahan kimia 
insektisida secara berkelanjutan di 
masyarakat menimbulkan dampak 
negatif seperti polusi lingkungan, 
resisten, resurgen maupun toleran 
terhadap pestisida (Buchori dkk, 
2017). Oleh karena itu, untuk 
mengurangi dampak negatif akibat 
insektisida sintetik perlu cara 
pengendalian yang efektif terhadap 
penurunan populasi nyamuk dan 
aman terhadap lingkungan. Salah satu 
alternatif yang perlu dikembangkan 
adalah menggunakan insektisida 
nabati. 
Ekstrak dari etanol buah aren 
(Arenga pinnata M) mengandung 
beberapa senyawa metabolit sekunder 
seperti flavonoid, triterpenoid, saponin, 
dan tannin sebagai hasil uji fitokimia. 
Uji toksisitas terhadap indikator larva 
udang Artemia salina L. menunjukkan 
nilai LC50 bersifat toksik (Rochmat 
dkk, 2016). 
Oleh karena itu, perlu diteliti 
ekstrak buah aren bersifat sebagai 
larvasida nyamuk Aedes aegypti. 
Tujuan penelitian ini adalah:  
Mengetahui bahwa buah aren (Arenga 
pinnata M.) mampu mematikan larva 
nyamuk Aedes aegypti, Mengetahui 
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potensi biolarvasida ekstrak buah aren 
(Arenga pinnata M) terhadap larva 
Aedes aegypti, mengetahui 
konsentrasi optimal ekstrak buah aren 
(Arenga pinnata M.) dalam membunuh 
larva nyamuk Aedes aegypti. 
METODE PENELITIAN 
Dalam pembuatan ekstrak buah 
aren (Arenga pinnata M), Buah aren 
diambil seberat 500 gr di Universitas 
Hasanuddin, Tamalanrea, Makassar. 
Buah aren yang diambil dibersihkan 
terlebih dahulu dari zat pengotor 
kemudian didiamkan pada suhu 
ruangan selama satu hari. Buah aren 
dihaluskan dengan blender dengan 
1.000 ml aquades dan diaduk hingga 
merata selama 15 menit. Campuran 
tersebut didiamkan selama 24 jam, 
kemudian disaring menggunakan 
saringan yang telah dilapisi dengan 
kain kasa. Campuran hasil saringan 
tersebut yang digunakan sebagai 
ekstrak murni buah aren. larva 
nyamuk Aedes aegypti di ambil di 
lingkungan sekitar fakultas Pertanian, 
universitas Hasanuddin. Larva 
nyamuk Aedes aegypti Larutan uji 
dengan konsentrasi:  
P0 = perlakuan kontrol;  
P1 = Ekstrak 5 % (2 ml ekstrak buah 
aren dicampur dengan 38 ml air)   
P2= Ekstrak 10 % (4 ml ekstrak buah 
aren dicampur dengan 36 ml air)   
P3 = Ekstrak 15 % (6 ml ekstrak buah 
aren dicampur dengan 34 ml air)   
P4 = Ekstrak 20 % (8 ml ekstrak buah 
aren dicampur dengan 32 ml air). 
Masing-masing dimasukkan ke 
dalam cup dan ditambahkan 10 ekor 
larva nyamuk. Setiap konsentrasi 
dilakukan tiga kali pengulangan. 
Pengamatan dilakukan sebanyak 6 
kali setiap 30 menit. Analisis data 
perhitungan dilakukan dengan cara 
data % kematian. 
Persentase mortalitas larva 
dihitung yakni dengan rumus: 
Mortalitas=
Jumlah Larva yang Mati
Jumalh Larva Uji
x 100% 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengujian mortalitas 
yang dilakukan diperoleh data rata-rata  
mortalitas per 30 menit setelah aplikasi 
kemudian dianallisis sidik ragam dengan 
Anova. Untuk mengetahui konsentrasi 
yang menunjukkan pengaruh berbeda 
nyata perlu dilakukan uji lanjut 
menggunakan uji BNT. 
 
Tabel 1. Rata-rata Mortalitas Akumulatif Larva Nyamuk Aedes aegypti 
Konsentrasi  
  
Rataan Mortalitas Akumulatif Larva (%) yang 
Mati Pada....  Menit Setelah Aplikasi 
 30 60 90 120 150 180 360 
Kontrol 
X 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 
Y 0,0a 0,0a 0,0a 0,0a 0,0a 0,0a 0,0a 
5% 
X 0,0 3,3 23,3 26,7 43,3 50,0 100,0 
Y 0,0a 6,2a 29,0b 31,3b 41,5b 45,4b 90,7b 




X 3,3 16,7 26,7 46,7 50,0 66,7 100,0 
Y 6,2b 24,1b 31,3b 43,4c 45,4b 55,5b 90,7b 
15 % 
X 13,3 20,0 46,7 66,7 73,3 86,7 100,0 
Y 21,3c 26,3b 43,4c 55,2d 60,2c 73,4c 90,7b 
20 % 
X 10,0 23,3 40,0 66,7 70,0 90,0 100,0 
Y 18,6c 29,0b 39,5c 55,5d 57,5c 75,6c 90,7b 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji BNT taraf 0.05  
X : Data sebelum ditransformasi  
Y : Data setelah ditransformasi dengan Arc sin√x 
Pada Tabel.1 menunjukkan data 
hasil pengamatan mortalitas akumulatif 
larvasida Aedes aegypti (%) sebelum 
ditansformasi (X) dan setelah 
ditransformasi dengan Arc sin√x (Y). 
Dari uji lanjut BNT  diketahui rata-rata 
mortalitas pengamatan tiap pengamatan 
menunjukkan berbeda nyata antara 
konsentrasi tetapi pada konsentrasi 15 
% dan 20 % tidak berbeda nyata 
dengan rata-rata mortalitas yang  sama 
masing-masing X=66,7 dengan Y=55,2 
dan 55,5  untuk pengamatan 120 menit. 
Secara keseluruhan untuk tiap 
pengamatan menunjukkan rata-rata 
mortalitas yang berbeda nyata pada tiap 
konsentrasi. 
Kematian 50%  atau setengah 
dari imago Aedes aegypti yang diuji 
terdapat pada pengamatan 120 menit 
(pada konsentrasi 15% dan 20%), 150 
menit (pada konsentrasi 10%), dan 
pada menit ke 180 (pada konsentrasi 
5%). Pada pengamatan, larva nyamuk 
akan mati semua tiap perlakuan pada 
360 menit. Mortalitas larva nyamuk 
akan semakin meningkat seiring 
kenaikan konsentrasi . 
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Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Grafik 1. Menunjukkan bahwa  
Aren termasuk jenis tanaman 
palma yang tersebar di wilayah 
Indonesia.  Setiap bagian dari 
tanaman aren ini dapat dimanfaatkan 
mulai dari bagian atas hingga bawah 
(Ruslan dkk, 2018).  Nira aren dapat 
diolah dan dijadikan gula dan nata de 
pinna; bagian batang dapat 
dimanfaatkan menjadi tepung aren 
yang mengandung karbohidrat; buah 
aren yang belum matang dijadian 
kolang-kaling; semantara daun diolah 
menjadi atap dan lidinya dapat dibuat 
menjadi sapu, serta ijuknya dapat 
diolah menjadi kerajinan. 
Berdasarkan dari data yang 
diperoleh, dapat diketahui bahwa 
konsentrasi 15% dan 20% efektif 
dalam membunuh larva nyamuk 
dalam kurun waktu tertentu. Kematian 
pada larva nyamuk terjadi karena 
disebabkan oleh adanya senyawa 
metabolit sekunder yang dikandung 
dalam buah aren. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya, Ekstrak dari 
etanol buah aren (Arenga pinnata M) 
mengandung beberapa senyawa 
metabolit sekunder seperti flavonoid, 
triterpenoid, saponin, dan tannin 
sebagai hasil uji fitokimia. Uji toksisitas 
terhadap indikator larva udang 
Artemia salina L. menunjukkan nilai 
LC50 bersifat toksik (Rochmat dkk, 
2016). 
Insektisida nabati dapat dikatakan 
efektif apabila tingkat membunuh larva 
sebesar 90%. Menurut Oktavia (2018) 
bahwa efektivitas ekstrak tanaman 
yang berperan sebagai pestisida 
nabati dapat bekerja  secara optimal 
pada setiap konsentrasi, dengan 
selang kematian larva yang berbeda-
beda. Semakin banyak konsentrasi 
dalam pelarut maka tingkat mortalitas 
larva semakin meningkat. Hal ini 
dikarenakan tingkat toksisitas yang 
berbeda pada setiap konsentrasi. 
Berdasarkan dari hasil penelitian 
Putra (2015) bahwa biji aren juga 
rendah kolesterol serta memiliki 
senyawa fungsional Galaktomanan 
yang telah banyak dimanfaatkan 
sebagai pengental, stabilizer emulsi 
dan zat aditif pada berbagai industri 
makanan dan obat-obatan. Sehingga 
ekstrak dari aren tidak berbahaya bagi 
manusia jika dalam konsentrasi yang 
rendah.  
KESIMPULAN 
Ekstraksi buah aren dapat 
meningkatkan mortalitas larva nyamuk 
Aedes aegypti. Mortalitas paling tinggi 
terdapat pada konsentrasi 20% menit 
ke 180 yaitu sebesar x=90,0 atau Y= 
75,6c. dalam hal ini konsentrasi 15% 
juga dianggap optimal dengan tingkat 
mortalitas yang tidak jauh dari 20% 
yaitu sebesar x=86,7 atau y=73,4c. 
kematian larva yang disebabkan oleh 
senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung dalam buah aren yaitu 
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flavonoid, triterpenoid, saponin, dan 
tannin (Rochmat dkk, 2016). 
 Perlu dilakukan analisis data 
yang lebih lanjut terkait tingkat 
toksisitas dari ekstrak buah aren juga 
perlu dilakukan identifikasi llebih lanjut 
terkait senyawa metabolit sekunder 
utama yang mematikan larva Aedes 
aegypti.  
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